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Abstrak; Tujuan penelitian untuk mengetahui indeks kenyamanan, frekuensi urinasi, defekasi dan 

waktu berbaring sapi PFH pada sistem kandang tertutup. Pengukuran indeks kenyamanan 

dilakukan dengan mencatat suhu dan kelembaban. Pengamatan frekuensi urinasi mencakup 

pencatatan jumlah, volume, dan warna urin. Pengamatan frekuensi defekasi meliputi pencatatan 

jumlah kejadian, berat, serta konsistensi feses. Pengamatan waktu berbaring dilakukan dengan 

mencatat durasi, disertai pengamatan aktivitas pada saat berbaring. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa Indeks kenyamanan pada kandang tertutup rata-rata temperatur sebesar 21,60oC/70,88°F 

dan kelembaban 78,30% menghasilkan Temperature Humidity Index (THI) rata-rata 69,19 yang 

tergolong normal. Frekuensi urinasi tertinggi terjadi pada siang hari rata-rata 5,38 kali dan volume 

6,74 liter, pagi hari (2,85 kali) dan sore hari (2,77 kali) relatif serupa, dengan volume urin yang 

juga hampir sama (4,54 liter dan 4,38 liter). Total frekuensi urinasi harian mencapai 11,01 kali 

dengan volume total 15,65 liter. Frekuensi defekasi pagi hari, rata-rata 4,34 kali dengan volume 

11,22 kg. Frekuensi defekasi siang hari menjadi 4,78 kali, dengan volume 10,28 kg, pada sore hari, 

terjadi penurunan frekuensi maupun volume defekasi, dengan nilai 3,83 kali dan 9,22 kg. Total 

frekuensi defekasi harian 12,95 kali dengan volume total 30,70 kg. Frekuensi berbaring sapi PFH 

tertinggi pada siang hari sebanyak 4,42 kali dengan durasi 117,64 menit (1,96 jam), diikuti pagi 

sebanyak 4,09 kali dengan durasi 106,65 menit (1,78 jam), dan sore 3,82 kali dengan durasi 

101,22 menit (1,69 jam). Sapi PFH berbaring rata-rata 12,33 kali per hari dengan total durasi 

325,51 menit atau 5,43 jam. 

Kata Kunci : indeks kenyaman; urinasi; defekasi; waktu berbaring 

 

Abstract : The objective was to determine the comfort index, urination frequency, defecation, and 

lying time of PFH cattle in a closed housing system The cattle used were 18 PFH cattle housed in 

a closed system. Thermal comfort index measurement was conducted by recording temperature 

and humidity. Urination frequency observation included recording the number of occurrences, 

volume, and urine color at each urination period of cattle in one day. Meanwhile, defecation 

frequency observation included recording the number of occurrences, feces weight, and feces 

consistency. Lying time observation was conducted by recording duration, accompanied by 

activity observation during lying periods. The research results showed that the comfort index had 

an average temperature of 21.60°C/70.88°F and humidity of 78.30%, resulting in an average 

Temperature Humidity Index (THI) of 69.19, which is classified as normal. The highest urination 

frequency occurred during daytime with an average of 5.38 times and volume of 6.74 liters, while 

morning (2.85 times) and afternoon (2.77 times), with urine volumes 4.54 liters and 4.38 liters. 

Total daily urination frequency reached 11.01 times with a total volume of 15.65 liters. In the 

morning, cattle performed defecation an average of 4.34 times with feces volume reaching 11.22 

kg. During daytime 4.78 times, but with lower volume of 10.28 kg. In the afternoon, there was a 

decrease in both frequency and defecation volume, with values of 3.83 times and 9.22 kg 

respectively. Total daily defecation frequency reached 12.95 times with a total volume of 30.70 

kg. Regarding PFH cattle lying frequency, the highest lying frequency of PFH cattle occurred 

during daytime at 4.42 times with a duration of 117.64 minutes (1.96 hours), followed by the 

morning period at 4.09 times with a duration of 106.65 minutes (1.78 hours), and the lowest during 

the afternoon period at 3.82 times with a duration of 101.22 minutes (1.69 hours). PFH cattle lay 

down an average of 12.33 times per day with a total duration of 325.51 minutes or 5.43 hours. 
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1. Pendahuluan  

Informasi teknologi dan praktik manajemen telah menghasilkan inovasi baru, salah 

satunya adalah sistem kandang tertutup. Kandang sstem tertutup memiliki dinding dan 

atap atau tembok yang ditutup rapat. Di waktu malam, penurunan temperatur lingkungan 

dapat diperlambat dengan mengurangi pergerakan udara di kandang tertutup. Situasi ini 

sangat menguntungkan karena dapat mencegah pemborosan energi. Namun, pergerakan 

udara yang tidak lancar pada siang hari akan sulit bagi sapi untuk menyesuaikan diri 

dengan panas. (Panjono & Baliarti, 2009). 

Sapi perah PFH (Peranakan Friesian Holstein) ialah jenis sapi perah hasil 

persilangan sapi perah Friesian Holstein (FH) dengan sapi lokal. Sifat bobot badan yang 

tinggi diwariskan dari sapi PFH dan mereka mudah menyesuaikan diri dengan lingkungan 

tropis serta mampu berproduksi tinggi. Namun, bila manajemen reproduksi salah,  dapat 

berakibat produktifitas susu bisa rendah, yang menyebabkan negara tidak dapat 

memenuhi tingginya permintaan terhadap produksi susu (Zainudin et al., 2014). Karena 

mudah menyesuaikan diri dengan lingkungan Indonesia, sapi peranakan Frisian Holland 

banyak dipilih oleh peternak untuk dijadikan sebagai sapi perah. Sapi PFH juga memiliki 

masa laktasi yang panjang (sekitar 15–20 litter per hari hingga 4.500–5.500 litter per 

laktasi) dan memiliki kualitas produksi susu yang cukup tinggi (Munawaroh et al., 2020). 

Kenyamanan kandang menjadi aspek kunci dalam menjaga kesejahteraan sapi 

perah. Untuk memenuhi kebutuhan hidup pokok maupun produksi, memerlukan kondisi 

suhu dan kelembaban yang ideal, baik aspek internal maupun eksternal (Permatasari et 

al., 2024). Sebagai hewan ternak yang sensitif terhadap lingkungan sekitarnya, tingkat 

kenyamanan sapi perah dalam kandang dapat memengaruhi berbagai aspek kesehatan dan 

produktivitas mereka. Sapi akan merasa nyaman apabila memiliki struktur kandang dan 

bahan yang baik (Siska & Anggrayani, 2021). Salah satu indikator penting dari 

kenyamanan lingkungan adalah perilaku sapi, yang dapat tercermin dalam frekuensi 

urinasi dan defekasi serta waktu yang dihabiskan untuk berbaring.  

Pengelolaan tempat tinggal hewan adalah salah satu elemen dalam proses produksi 

yang sering diabaikan dalam usaha beternak sapi PFH, khususnya di kalangan peternak 

kecil. Kandang yang tidak dirancang sesuai standar teknis dapat mempengaruhi hasil 

produksi hewan, mengurangi keefisienan tenaga kerja, dan memberikan efek negatif pada 

lingkungan sekitar. Kandang yang dibangun harus memenuhi kebutuhan dan persyaratan 

umum sapi perah sebagai tempat tinggal dan memudahkan pemeliharaan dan 

pengelolaannya baik dari aspek kondisi dan juga aspek sarana penunjang seperti sirkulasi 

udara yang cukup, penerangan dimalam hari yang cukup, cukup sinar matahari, 

kelembaban kandang ideal 60-70% tidak terlalu lembab, lantai kandang diupayakan 

kering, tidak licin, tempat pakan memadai, dan tempat minum selalu tersedia sepanjang 

hari dan proses pembuangan feses sapi perah serta kotoran lainnya dapat berlangsung 

dengan baik (Permatasari et al., 2024). 

Penggunaan kandang tertutup dapat mengatasi cekaman perubahan cuaca buruk di 

luar kandang. Kandang tertutup hadir untuk mengatasi kurang efektif dan efisiennya 

kandang terbuka. Kandang tipe tertutup diperlukan di era industri 4.0 karena peternak 

dapat mengatur suhu, kelembaban dan kecepatan angin sehingga ternak mendapatkan 

kenyaman (Prihandanu et al., 2015). Pengaturan otomatis mulai dari pemberian pakan, 

suhu, kelembaban didalam kandang memberi kondisi lingkungan ternak merasa nyaman. 

Upaya untuk menjaga sirkulasi udara, maka diperlukan kandang yang luas sesuai standar 

sehingga sapi dapat bergerak dengan leluasa (Al Arif et al., 2014). 

Meskipun kandang tertutup telah menjadi pilihan yang populer di kalangan 

peternak sapi perah. Sejauh pencarian literatur yang dikumpulkan peneliti, belum banyak 

penelitian yang secara khusus mengkaji dampaknya terhadap kenyamanan sapi perah, 

terutama dalam konteks frekuensi urinasi dan defekasi serta waktu berbaring. Oleh karena 

itu, penelitian yang memperhatikan pengaruh indeks kenyamanan terhadap perilaku sapi 
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perah menjadi penting untuk memberikan pemahaman yang lebih baik tentang bagaimana 

lingkungan kandang dapat memengaruhi kesejahteraan dan produktivitas sapi perah 

dalam sistem kandang tertutup. 

Indeks kenyamanan pada sapi adalah sebuah parameter atau metode untuk menilai 

atau mengukur sejauh mana sapi-sapi tersebut merasa nyaman dalam lingkungan mereka. 

Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi indeks kenyamanan sapi meliputi kondisi 

lingkungan seperti suhu, kelembaban udara, ventilasi, kebersihan, kepadatan populasi 

sapi, ketersediaan pakan dan air, serta aspek kesehatan dan keamanan. Kemampuan 

produksi pada sapi perah dipengaruhi suhu dan kelembaban lingkungan. Perubahan suhu 

dan kelembaban dapat mempengaruhi keseimbangan panas dalam tubuh, keseimbangan 

energi serta keseimbangan tingkah laku ternak (Yani & Purwanro, 2006). Faktor eksternal 

suhu yang kritis dan panas dapat menjadi penyebab ternak tidak nyaman dan 

produktivitasnya menurun (St-Pierre et al., 2003). 

Dalam penelitian ini bertujuan untuk meneliti pengaruh indeks kenyamanan 

terhadap frekuensi urinasi dan defekasi serta waktu berbaring sapi perah dalam kandang 

tertutup. Dengan memahami hubungan antara kenyamanan lingkungan dan perilaku sapi 

perah, diharapkan dapat membantu dalam pengembangan praktik manajemen yang lebih 

baik untuk meningkatkan kesejahteraan dan produktivitas sapi perah dalam sistem 

kandang tertutup. 

 

2. Materi dan Metoda 

Materi penelitian menggunakan 18 ekor sapi PFH pada sistem kandang tertutup. 

Pengambilan sampel dilakukan secara total sampling. Status fisiologi dari 18 sapi 

dikandang tertutup 17 diantaranya telah masuk pada tahap laktasi 1 (satu), sedangkan satu 

ekor sapi masih dalm tahap dara (belum produktif). Umur pada sapi PFH dikandang 

tertutup mulai dari 3-4 tahun, sedangkan untuk jenis kelamin sapi PFH semuanya adalah 

berjenis kelamin betina. 

Variabel penelitian sebagai berikut: 

1. Indeks Kenyamanan: Ini adalah variabel yang ingin diteliti pengaruhnya terhadap 

perilaku sapi PFH di kandang tertutup. Cekaman suhu yang berlangsung secara 

berkelanjutan pada hewan ternak menyebabkan peningkatan dalam penggunaan air 

minum, peningkatan jumlah urine yang dihasilkan, serta pengurangan dalam 

asupan pakan (Yani & Purwanro, 2006). Pengukuran indeks kenyamanan 

dilakukan dengan mencatat suhu dan kelembaban menggunakan thermohygrometer 

Nilai indeks kenyamanan sapi dapat dihitung dengan rumus (Jaenudin et al., 2018). 

 

THI= T - 0,55 x (1 - rH/100) x (T - 58) 

Keterangan: 

THI = Indeks kenyamanan sapi perah 

T = Suhu dalam kandang (oF) 

RH = Kelembaban rata-rata (%) 

2. Frekuensi Urinasi: Urinasi adalah pengeluaran air sisa metabolisme dari dalam 

tubuh. Frekuensi urinasi dipengaruhi konsumsi air minum maupun air dalam pakan 

(Prima, 2014). Disisi lain (White et al., 2001) menemukan bahwa sapi perah PFH 

memiliki jumlah rata-rata buang air kecil setiap hari yang pada sapi perah yaitu 

sebanyak (masing-masing 9 dan 8,7 kejadian/hari). Pengukuran frekuensi dan 

volume urinasi dilakukakan dengan pengumpulan urin dan pengukuran volume 

urin. Pengukuran frekuensi dan volume urinasi dilakukan pada pagi, siang dan sore 

hari.  

3. Frekuensi Defekasi: (Kusuma et al., 2015) menjelaskan bahwa feses merupakan 

nutrisi pakan yang tidak dapat dicerna. Konsumsi bahan kering yang tinggi 

menyebabkan jumlah aktivitas defekasi lebih meningkat. Frekuensi defekasi tinggi 

terjadi pada saat ternak aktif yaitu pada siang hari terutama pada saat ternak 
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aktivitas makan. (Aland et al., 2002) mengungkapkan bahwa volume defekasi 

harian sapi yaitu seberat 30.5 kg feses per hari. Lebih lanjut diungkapkan juga oleh 

(Vaughan, 2014), yang menjelaskan bahwa volume feses sapi yaitu 31 kg per hari. 

(Oudshoorn et al., 2008), mengungkapkan hasil penelitian bahwa rata-rata 

frekuensi defekasi yaitu 10.5 kali perhari. Pengukuran frekuensi dan volume 

defekasi dilakukakan melalui Pengumpulan feses dan penimbangan feses 

menggunakan timbangan digital yang dilakukakan pada pagi, siang dan sore hari. 

4. Waktu Berbaring: Jumlah waktu yang dihabiskan saat ternak berbaring dianggap 

memberikan tanda tentang kenyaman seekor ternak karena sapi perah memiliki 

perilaku cenderung lebih banyak menghabiskan waktu untuk beristirahat. Tidak 

ada perbedaan signifikan dalam produksi susu antara ternak yang waktu 

berbaringnya lebih banyak dibandingkan dengan yang lebih sedikit rata-rata waktu 

berbaring pada ternak dilaporkan rata-rata 11,37-13,70 jam per hari (Steensels et 

al., 2012). Pengamatan waktu berbaring dilakukan dengan mencatat durasi sapi 

pada pagi, siang dan sore hari menggunakan stopwatch. 

 

3. Hasil dan pembahasan 

Hasil penelitian terkait Pengaruh Indeks Kenyamanan Terhadap Frekuensi Urinasi 

Dan Defekasi Serta Waktu Berbaring Sapi PFH Pada Sistem Kandang Tertutup sebagai 

berikut: 

3.1. Indeks Kenyamanan 

Hasil penelitian indeks kenyamanan sapi PFH dikandang tertutup disajikan pada 

tabel 1 dibawah ini: 

Tabel. 1. Indeks Kenyamanan Sapi PFH 
Waktu Temperatur Udara 

(°C / °F) 

Kelembaban (%) THI Kategori 

Pagi 18.93 / 66.08 85.97 65.46 Normal 

Siang 23.93 / 75.08 66.03 71.89 Normal 

Sore 21.93 / 71.48 82.90 70.21 Normal 

Rata-Rata 21.60 / 70.88 78.30 69.19 Normal 

Sumber: Hasil Penelitian 

 

Tabel 1 menunjukkan pengukuran THI (Temperature Humidity Index) pada sapi 

PFH yang dipelihara dalam kandang tertutup selama 30 hari pada tiga waktu berbeda. 

Data menunjukkan, Pagi hari: Dengan temperatur 18.93 oC /66.08oF dan kelembaban 

85.97%, nilai THI tercatat 65.46 yang termasuk kategori Normal. Siang hari: Temperatur 

meningkat menjadi 23.93 oC/75.08oF dengan kelembaban menurun hingga 66.03%, 

menghasilkan THI tertinggi sebesar 71.89, namun masih dalam kategori Normal. Sore 

hari: Temperatur sedikit menurun menjadi 21.93 oC/71.48°F dengan kelembaban 

meningkat kembali menjadi 82.90%, menghasilkan THI 70.21 yang juga termasuk 

kategori Normal. Rata-rata harian: Secara keseluruhan, rata-rata temperatur sebesar 21.60 
oC/70.88oF dan kelembaban 78.30% menghasilkan THI rata-rata 69.19 yang tergolong 

Normal.  

Hal ini sesuai dengan pernyataan (De Rensis et al., 2015) yang mengungkapkan 

bahwa nilai THI dapat dikategorikan menjadi: THI ≤74, ternak tidak mengalami stres 

panas (normal); THI= 75 sampai 78, ternak stres panas ringan; THI= 79 sampai 83, 

ternak stres panas sedang; dan THI ≥84, ternak stres panas berat. Selanjutnya hasil 

penelitian (De Rensis et al., 2015) menyatakan bahwa zona kenyamanan temperatur 

untuk sapi perah berkisar pada suhu antara 5 oC sampai 25 oC. Lebih lanjut (Sudrajad & 

Ardianto, 2014) bahwa kelembaban antara 60 sampai 80% merupakan kelembaban ideal 

pada sapi perah.  
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Berdasarkan hasil tersebut, kondisi lingkungan di kandang tertutup untuk sapi PFH 

masih berada dalam rentang kenyamanan normal sepanjang hari meskipun terjadi 

fluktuasi suhu dan kelembaban. Hal ini mengindikasikan bahwa sistem kandang tertutup 

dapat mempertahankan kondisi lingkungan yang sesuai untuk kesejahteraan ternak dan 

berpotensi mendukung efisiensi produksi dan reproduksi sapi PFH. Nilai THI tinggi 

disebabkan nilai suhu dan kelembanan yang tinggi. Hasil penelitian nilai THI 69,19 

teramati nilai THI normal (THI <74), sehingga ternak tidak mengalami cekaman panas 

(Hoffmann et al., 2020). Menurut (Wang et al., 2018), ternak memiliki kemampuan yang 

berbeda dalam menerima cekaman panas, dikarenakan berbedanya bangsa, manajemen 

pemeliharaan dan lokasi kandang.  

 

3.2. Frekuensi Urinasi 

Dari hasil pengamatan penilitan, pada kelompok sapi PFH pada kandang tertutup 

selama 30 hari, rataan frekuensi urinasi pada waktu pagi, siang dan sore hari ditunjukkan 

pada Tabel 2. 

Tabel 2. Rataan Frekuensi Urinasi dan Volume Urinasi Sapi PFH 

Waktu Frekuensi urinasi (kali) Volume Urinasi (liter) 

Pagi 2.85 4.54 

Siang 5.38 6.74 

Sore 2.77 4.38 

Total 11.01 15.65 

Tabel 2. menunjukkan hasil pengamatan frekuensi urinasi pada kelompok sapi PFH 

yang dipelihara di kandang tertutup selama 30 hari. Data dibagi menjadi tiga periode 

waktu: pagi, siang, dan sore. Dari data tersebut, terlihat bahwa, Frekuensi urinasi tertinggi 

terjadi pada siang hari dengan rata-rata 5,38 kali dan volume 6,74 liter. Frekuensi urinasi 

pada pagi hari (2,85 kali) dan sore hari (2,77 kali) relatif serupa, dengan volume urin 

yang juga hampir sama (4,54 liter dan 4,38 liter). Total frekuensi urinasi harian mencapai 

11,01 kali dengan volume total 15,65 liter. 

White et al., (2001) menemukan bahwa sapi perah PFH memiliki jumlah rata-rata 

buang air kecil setiap hari yang lebih tinggi daripada sapi Jersey (masing-masing 9 dan 

8,7 kejadian/hari). Sedangkan hasil dalam penelitian ini menunjukkan tidak ada 

perbedaan signifikan terkait frekuensi urinasi sapi PFH pada kandang tertutup, jumlah 

rataan frekuensi urinasi pada penelitian ini lebih tinggi yaitu 11,01 kali per hari. 

Tingginya frekuensi urinasi pada penelitian ini diduga disebabkan oleh konsumsi air 

minum dan kandungan air yang terdapat pada pakan. Hal tersebut didukung oleh 

pernyataan (Haryanti, 2009), yang mengungkapkan bahwa banyak sedikitnya konsumsi 

air minum maupun air dalam pakan akan  mempengaruhi frekuensi urinasi. Faktor lain 

yang memengaruhi frekuensi urinasi yaitu suhu lingkungan dimana aktivitas urinasi akan 

meningkat apabila suhu lingkungan lebih rendah (Beatty et al., 2006). 

Hasil penelitian lainnya juga disebutkan bahwa sapi perah buang air kecil (urinasi) 

12 kali per hari (Oudshoorn et al., 2008), sementara penelitian lain mencatat antara 6 dan 

10 kali per hari (Van Duinkerken, 2000). Lebih lanjut disebutkan bahwa stres dikatakan 

memiliki beberapa pengaruh pada frekuensi, yang menunjukkan bahwa ketika terjadi 

tekanan, frekuensinya meningkat (Oudshoorn et al., 2008). Selanjutnya hasil penelitian 

(Aland et al., 2002) mengungkapkan bahwa sapi yang diberi air minum yang intensif 

membuang atau menghasilkan volume urinasi sebanyak 15,6 liter. Hasil penelitian 

tersebut mendapatkan kemiripan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti saat ini 

dimana menghasilkan volume urinasi sebanyak 15.65 liter per hari. 

 

3.3. Frekuensi Defekasi 
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Dari hasil pengamatan penilitan, pada kelompok sapi PFH pada kandang tertutup 

selama 30 hari, rataan frekuensi defekasi pada waktu pagi, siang dan sore hari 

ditunjukkan pada Tabel 3 dibawah ini: 

 

Tabel 3. Rataan Frekuensi Defekasi dan Volume Defekasi Sapi PFH 

Waktu Frekuensi Defekasi (kali) Volume Defekasi (kg) 

Pagi 4.34 11.22 

Siang 4.78 10.28 

Sore 3.83 9.22 

Total 12.95 30.70 

 

Berdasarkan Tabel 9 yang menyajikan data rataan frekuensi defekasi sapi PFH 

pada kandang tertutup dapat dijelaskan bahwa Tabel tersebut menunjukkan variasi 

frekuensi dan volume defekasi sapi PFH berdasarkan waktu pengamatan. Pada pagi hari, 

sapi rata-rata melakukan defekasi sebanyak 4,34 kali dengan volume feses mencapai 

11,22 kg. Frekuensi defekasi meningkat pada siang hari menjadi 4,78 kali, namun dengan 

volume yang lebih rendah yaitu 10,28 kg. Sementara pada sore hari, terjadi penurunan 

baik dari segi frekuensi maupun volume defekasi, dengan nilai masing-masing 3,83 kali 

dan 9,22 kg. Total frekuensi defekasi harian mencapai 12,95 kali dengan volume total 

30,70 kg. 

Pola frekuensi defekasi yang lebih tinggi pada siang hari tinggi terjadi saat ternak 

aktif melakukan aktivitas pada siang hari, terutama saat aktivitas makan (Kusuma et al., 

2015). Hal ini menunjukkan korelasi positif antara tingkat aktivitas ternak dengan 

frekuensi defekasi. 

Hasil penelitian (Aland et al., 2002) mengungkapkan bahwa volume defekasi 

harian sapi yaitu seberat 30.5 kg feses per hari. Lebih lanjut diungkapkan juga oleh 

(Vaughan, 2014), yang menjelaskan bahwa volume feses sapi yaitu 31 kg per hari. 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut menunjukkan kemiripan hasil penelitian yang 

relative sama dimana pada hasil penelitian ini menunjukkan bahwa rataan volume 

defekasi (feses) pada sapi PFH yaitu sebesar 30,70 kg per hari. 

Selanjutnya hasil penelitian (Oudshoorn et al., 2008), mengungkapkan hasil 

penelitian bahwa rata-rata frekuensi defekasi yaitu 10.5 kali perhari. Dalam penelitian ini 

terdapat perbedaan hasil penelitian dimana temuan hasil penelitian saat ini menunjukkan 

frekuensi defekasi yang lebih tinggi yaitu sebesar 12.95 kali per hari. Tingginya frekuensi 

defekasi dalam penelitian ini diduga disebabkan oleh lamanya waktu makan, frekuensi 

berdiri, dan ruminasi. Hal ini didukung oleh hasil penelitian (Irawan, 2022), yang 

mengungkapkan perbedaan jumlah frekuensi defekasi disebabkan oleh lamanya waktu 

makan, frekuensi berdiri, dan ruminasi. Jenis Sapi PFH memiliki waktu ruminasi, 

frekuensi berdiri, urinasi, dan defekasi yang lebih banyak seperti jenis Sapi Limousine.  

Lebih lanjut didukung juga oleh hasil penelitian (Vaughan, 2014) yang 

mengungkapkan bahwa frekuensi defekasi sapi lebih sedikit (jarang melakukan buang air 

besar/defekasi) selama perilaku aktif seperti merumput atau berjalan dan lebih sedikit 

volume feses saat tidak aktif (berdiri atau berbaring). Berdasarkan hasil penelitian yang 

telah diungkapkan oleh beberapa peneliti diatas, tingginya frekuensi defekasi pada 

penelitian ini disebabkan aktivitas sapi yang lebih sedikit karena sapi pada penelitian ini 

berada pada kandang tertutup sehingga aktivitas merumput tidak dilakukan sama sekali, 

aktivitas berjalan juga jarang dilakukan oleh sapi karena berada didalam kandang yang 

didesain dengan memberikan penyekat sehingga proses berjalan sapi tidak leluasa. 

 

3.4. Frekuensi Waktu Berbaring 

Rataan frekuensi berbaring dan durasi berbaring sapi PFH dalam penelitian ini 

disajikan pada tabel 4 dibawah ini. 



Jurnal Sains Peternakan   
Vol.13 No.1, Juni 2025, pp: 42-51 
ISSN 2579-4450 

48 
 

 

 

 

Tabel 4. Rataan Frekuensi Waktu Berbaring dan Durasi Berbaring Sapi PFH 

Waktu Frekuensi Berbaring 

(kali) 

Durasi Berbaring 

(Menit) 

Durasi Berbaring 

(Jam) 

Pagi 4.09 106.65 1.78 

Siang 4.42 117.64 1.96 

Sore 3.82 101.22 1.69 

Total 12.33 325.51 5.43 

 

Berdasarkan Tabel 4 tentang Rataan Frekuensi Berbaring dan Durasi Berbaring 

Sapi PFH, dapat dijelaskan bahwa aktivitas berbaring sapi menunjukkan variasi 

sepanjang hari. Frekuensi berbaring sapi PFH tertinggi terjadi pada siang hari sebanyak 

4,42 kali dengan durasi 117,64 menit (1,96 jam), diikuti dengan periode pagi sebanyak 

4,09 kali dengan durasi 106,65 menit (1,78 jam), dan terendah pada periode sore yaitu 

3,82 kali dengan durasi 101,22 menit (1,69 jam). Secara keseluruhan, sapi PFH berbaring 

rata-rata 12,33 kali per hari dengan total durasi 325,51 menit atau setara dengan 5,43 jam.  

Pola ini mengindikasikan bahwa sapi PFH memiliki kecenderungan aktivitas 

berbaring yang lebih intensif pada siang hari, yang kemungkinan berkaitan dengan 

perilaku ruminasi dan istirahat sebagaimana (Prima, 2014) bahwa aktivitas berbaring 

digunakan untuk ruminasi dan istirahat. Data ini juga memperkuat pernyataan (Prima, 

2014) bahwa waktu ruminasi lebih banyak dilakukan pada saat posisi berbaring, yang 

tercermin dari tingginya frekuensi dan durasi berbaring pada periode siang hari. 

(Mattachini et al., 2019) dalam penelitiannya mengungkapkan bahwa sapi 

menghabiskan waktu rata-rata 12,2 jam/hari untuk berbaring. Selanjutnya hasil penelitian 

(Ito et al., 2009) mengungkapkan bahwa rata-rata lama waktu yang dihabiskan sapi untuk 

berbaring yaitu berkisar antara 11,0 hingga 11,9 jam/hari. Dibandingkan dengan hasil 

penelitian yang temukan oleh kedua peneliti diatas, dalam penelitian ini menunjukkan 

perbedaan hasil yang sangat signifikan diaman rata-rata durasi berbaring sapi PFH pada 

kandang tertutup dalam penelitian ini yaitu selama 5.43 jam/hari. Hal ini dikarena dalam 

penelitian ini tidak dilakukan pengamatan selama 24 jam. Peneliti hanya melakukakan 

pengamatan antara waktu pagi, siang, dan sore hari, sedangkan pada malam hari peneliti 

tidak melakukakan pengamatan, dimana pada malam hari sapi lebih banyak 

mengahabiskan waktu berbaring. Hal ini didukung oleh hasil penelitian (Österman & 

Redbo, 2001) yang menyebutkan bahwa sapi menghabiskan waktu berbaring lebih lama 

pada malam hari diimbangi dengan peningkatan waktu berbaring pada malam hari. 

Lamanya waktu berbaring sapi mengindikasikan bahwa sapi dalam posisi 

nyamanan karena tidak adanya cekaman panas dan suhu udara yang tinggi dalam 

kandang, sapi yang melakukakan aktivitas berbaring lebih lama menunjukkan bahwa sapi 

dalam keadaan nyaman atau tidak berada dalam kondisi stress. Hal ini didukung oleh 

penelitian (Steensels et al., 2012) yang mengungkapkan bahwa jumlah waktu yang 

dihabiskan oleh ternak ketika berbaring dianggap sebagai indikator kenyamanan ternak 

tersebut, karena sapi perah biasanya menunjukkan perilaku lebih banyak mengalokasikan 

waktu untuk beristirahat. Selanjutnya (Österman & Redbo, 2001) juga mengatakan bahwa 

peningkatan waktu berdiri pada sapi sering dianggap sebagai tanda ketidak nyamanan 

atau ketidakpuasan, dan bahwa produktivitas sapi perah dapat terpengaruh secara negatif 

oleh hal ini. 

 

4. Kesimpulan Kesimpulan 

Indeks kenyamanan pada kandang tertutup sapi PFH rata-rata temperatur sebesar 

21.60oC/70.88°F dan kelembaban 78.30% menghasilkan Temperature Humidity Index 
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(THI) rata-rata 69.19 yang tergolong Normal. Frekuensi urinasi sapi PFH pada kandang 

tertutup yaitu frekuensi urinasi tertinggi terjadi pada siang hari dengan rata-rata 5,38 kali 

dan volume 6,74 liter, pada pagi hari (2,85 kali) dan sore hari (2,77 kali) relatif serupa, 

dengan volume urin yang juga hampir sama (4,54 liter dan 4,38 liter). Total frekuensi 

urinasi harian mencapai 11,01 kali dengan volume total 15,65 liter.  Frekuensi defekasi 

yaitu pagi hari, sapi rata-rata melakukan defekasi sebanyak 4,34 kali dengan volume feses 

mencapai 11,22 kg. Frekuensi defekasi meningkat pada siang hari menjadi 4,78 kali, 

namun dengan volume yang lebih rendah yaitu 10,28 kg, pada sore hari, terjadi 

penurunan baik dari segi frekuensi maupun volume defekasi, dengan nilai masing-masing 

3,83 kali dan 9,22 kg. Total frekuensi defekasi harian mencapai 12,95 kali dengan volume 

total 30,70 kg. Frekuensi berbaring sapi PFH yaitu frekuensi berbaring sapi PFH tertinggi 

terjadi pada siang hari sebanyak 4,42 kali dengan durasi 117,64 menit (1,96 jam), diikuti 

dengan periode pagi sebanyak 4,09 kali dengan durasi 106,65 menit (1,78 jam), dan 

terendah pada periode sore yaitu 3,82 kali dengan durasi 101,22 menit (1,69 jam). Secara 

keseluruhan, sapi PFH berbaring rata-rata 12,33 kali per hari dengan total durasi 325,51 

menit atau setara dengan 5,43 jam. 

Meskipun indeks kenyamanan (THI) tergolong normal (69,19), perlu dilakukan 

pemantauan berkala terhadap ventilasi kandang untuk mempertahankan suhu dan 

kelembaban yang optimal, terutama saat terjadi perubahan musim yang dapat 

mempengaruhi kondisi mikroklimat kandang. Urinasi dan defekasi yang menunjukkan 

puncak pada siang hari, disarankan untuk mengatur jadwal pemberian pakan dengan 

proporsi lebih besar pada pagi hari. Dengan total frekuensi urinasi 11,01 kali (15,65 liter) 

dan defekasi 12,95 kali (30,70 kg) per hari, disarankan melakukan pembersihan kandang 

minimal dua kali sehari dengan fokus pembersihan lebih intensif setelah periode siang 

hari yang menunjukkan frekuensi tertinggi. 
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